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Waspada
Demam Berdarah!

SLEMAN, TRIBUN - Angka kasus pe kit de I Angka kasus penyakit
mam berdarah dengue (DBD) di Daerah Istimewa demam berdarah dengue
Yogyakarta (DIY) cenderung melonjak sepanjang (DBD) di DIY cenderung
tahun 2024 ini. Jumlah kasusnya mencapai ri melonjak sepanjang tahun
buan orang dan beberapa di antaranya meninggal 2024 ini.
Eants dunia Jumiah kasusnya
Kasus DBD Data dihimpun Tribun Jogja, di Sleman hingga mencapai ribuan orang dan
sampai  mingeu ke-49 di Desember 2024 ini sudah ada beberapa di antaranya
. 1.960 kasus DBD. Di Kota Yogya, hingga Novem meninggal dunia
dengan ming- ;2024 (erdapat 259 kasus, kemudian Bantul Data dihimpun Tribun
gu ke-49 ada 463 kasus per Oktober. Sementara itu, angka iﬁﬁl;;:gﬁfg"z:‘gg‘s%ﬂr:ber

sus DBD di Gunungkidul mencapai 1

1 960 dellS, per September dan Kulon Progo 1.010 kas 2024 ini sudah ada 1.960
Juni 2024 kasus DBD.

dua mening- 5. Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Sleman DY fogee, b ©
I S P \ ovember erdapal
(]I dun,a' mencatat puncak kasus penyakit ye isebab: ‘ J !
8 kan oleh nyamuk Aedes aegypti itu d thnya 259 kasus, kemudian Bantul

Pun(‘,]knyﬂ iz la Mei lalu. Kepala B 2 463 kasus per Oktober.

Sementara itu, angka

dalian Penyakit, Dinas i 5 i
pada bulan man. Khamidah Yuliati, menyebut Jiasis LBD O Gundngc)
mencapai 1.584 kasus per

Mei 2024. :y.u.!\ u‘w mber ini \«]hx‘n.;]n\m ‘-m‘.’h mulai :1\4 SLbiier Kk
andai. la mencatat di bulan Desember ini, data Progo 1.010 kasus per Juni
vang dilaporkan ada tiga kasus 2024
Langkah-langkah antisipasi
diperlukan untuk menceg
penyebaran, di antara
n 3M
pemberal rang
nyamuk, satu rumah satu
jumantik, dan menjaga
kebersihan lingkungan.
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Waspada Demam

® Sambungan Hal 1

“Kasus DBD sampai de-
ngan minggu ke-49 ada 1
960 kasus, dua meninggal
dunia. Puncaknya pada bu-

penghujan ini. Kepala Din-
kes Kulon Progo, Sri Budi
Utami mengatakan setidak-
nya ada tiga penyakit yang
perlu diwaspadai kemun-
culannya di musim peng-
hujan. “Kami perlu mewas-
padai adanya ISPA (infeksi

jumlah penyakit tersebut.
. Antisipasi
Langkah-langkah anti-
sipatif menjadi cara uta-
ma dalam mengendalikan
penyebaran DBD. Kepala
Dinkes Gunungkidul, Is-
mono, mengatakan, meto-
de PSN, 3M, hingga pem-
bersihan lingkungan dan
Gerakan Satu Rumah Satu

Jumantik (GIR1J) menjadi .

langkah-] langkph antlslpaﬁf

~ untuk

layahnya terus mengalami
penurunan selama bebera-
pa bulan terakhir. Kepala
Seksi Pengendalian Penya-
kit Dinkes Bantul, Ferano-
se Panjuantiningrum, me-
ngatakan, kasus itu mulai
terlihat mengalami penu-
runan per April 2024 dan
terus menurun hingga Ok-

tober 2024.
“Pada Januari 2024 ter-
catat q:la 15 kasus DBD.
dian, pada Februa-

lan Mei 2024," ujarnya, Sela- ~ saluran pernapasan akut),
sa (10/12). diare, dan demam berda-
Kendati angka kasus cen- - rah,” kata Budi.

" derung 1 pefu- culan ISPA ditan-
runan, namun tetap diwas- dai dengan g nla panas.
padai. Masyarakat diimbau _batuk, dan pilek
meningkatkan kebersihan . akibat dari perubahan cua-
diri dan lingk mela- " ca ek dangkan, di-

lui *pgrilaku hidup bersih
dan séehat. Air di bak kamar
mandi perlu dibuang secara
berkala dan menggunakan
obat pembunuh jentik nya-
muk (Abate).

Lalu, masyarakat juga
perlu melakukan 3M, yai-
tu menguras tempat yang
menjadi perindukan nya-
muk, menutup rapat tem-
pat penampungan air, dan
terakhir memanfaatkan
kembali limbah barang be-
kas yang berpoténsi men-
jadi tempat perkembangbi-
akan nyamuk. Tidak kalah
penting adalah perlindung-
an diri.

“Lindungi diri dengan
kelambu, dan penggunaan
anti-nyamuk,” kata dia.

Kepala Dinas Kesehatan
Sleman, Cahya Purnama

menglngatkan. perlndukan

are bisa meningkat karena
potensi air yang terkonta-
minasi di musim penghu-

jan ini.

Budi juga tetap mewas-
padai perkembangan kasus
penyakit demam berdarah,
yang sempat melonjak na-
mun saat ini sudah mulai
melandai. Begitu pula de-
ngan leptospirosis, yang
pernah menyebabkan ke-
matian di tahun 2022 dan
2023. “Kasus demam berda-
rah mengalami penurunan
sejak sebulan terakhir, se-

kasus 1

dalikan pe

nyebaran DBD. 'Gerakan
ini bertujuan meningkat-
kan kesadaran dan peran
serta masyarakat dalam
mengurangi potensi penyg
baran DBD secara aktif ,”
ucapn

Langkah ini dlharapkan
mampu memutus rantai
penularan secara cepat
dan meminimalkan risiko
kematian akibat keterlam-
batan penanganan. Dengan
begitu, diharapkan angka
kasus DBD dapat ditekan,
dan risiko penyebaran pada
musim hujan ini dapat di-

_ kurangi secara signifikan,”

sis juga tidak sebanyak se-
belumnya,” jelasnya.
Menurut Budi, kesadaran
masyarakat saat ini sudah
lebih baik sehingga jum-
lah kasusnya bisa ditekan.
Namun, potensi penyebar-
annya tetap ada sehingga

bisa berl
di mana saja, bahkan me-
lalui n yang ada

perlu diting-
katkan terutama di musim

di dalam rumah, seperti
tempat penampungan air
maupun kolam. Sebab itu,
gerakan satu rumah satu
jumantik (GIR1J) sangat
penting. .

Adapun temuan kasus
DBD di Sleman, berdasar-
kan golongan umur, terjadi
hampir di semua rentang
usia mulai dari balita hing-
ga lebih dari 60 tahun. “Pa-
ling banyak umumnya di
rentang usia 6-18 tahun,”
terang Cahya.

Waspada

Dinkes Kulon Progo me-

" tu sebabnya edukasi ke
masyarakat terus digencar-
kan terkait gejala sampai
cara penularan berbagai
‘penyakit tersebut. Tujuan-
nya agar mereka tahu ba-

Dinas Kesehatan Gu-
nungkidul juga meminta
fasilitas kesehatan terde-
kat merespons cepat dalam
menangani kasus DBD.
Serta, meminta masyarakat
apabila ada keluarga yang
mengalami demam atau
tanda-tanda DBD segera
membawa ke fasilitas kese-
hatan. "Jadi, fasilitas kese-
hatan harus selalu siap dan
siaga apabila masyarakat
mengalami gejala DBD un-
tuk dilakukan pertolongan
dan pemeriksaan,” ucapnya

Angka kasus DBD di Ka-

cara p
yang tepat.

“Masyarakat juga perlu
menjaga pola hidup bersih
dan sehat serta menjaga
daya tahan tubuh sebagai
pencegahan,” ujar Budi.

Pihaknya juga memas-
tikan kesiapan dari pena*
nganan di seluruh fasili-
tas pelayanan kesehatan

p Gunungkidul ber-
gerak fluktuatif sepanjang
2024 ini, yakni pada Janu-
ari sebanyak 75 kasus, Feb-
ruari sebanyak 207 kasus,
Maret sebanyak 361 kasus,
April sebanyak 246 kasus,
Mei sebanyak 241 kasus,
Juni 191 kasus, Juli seba-
nyak 121 kasus, Agustus
sebanyak 77 kasus, Sep-

rl naik menjadi 34 kasus
DBD, dan pada Maret mern-.
jadi 71 kasus DBD. Namun, '
mulai April menjadi 68 ka-
sus DBD,” katanya.

Selanjutnya, pada Mei
kembali mengalami penu-
runan menjadi 65 kasus,
pada Juni menjadi 57 kasus,
pada Juli menjadi 52 kasus.
Agustus terdapat 40 kasus, |
September tercatat ada 32
kasus , dan Oktober tercatat
ada 29 kasus. “Sejauh ini,
tidak ada yang dinyatakan
meninggal dunia dikarena-
kan DBD," jelasnya.

Kepala Dinkes Bantul,
Agus Tri Widiyantara, me-
nyebut, ada banyak faktor
yang dapat menurunkan
kasus DBD. Satu di antara-
nya adalah faktor cuaca ke-
marau seperti yang terjadi
pada beberapa waktu lalu.
“Saat kemarau tidak ba-
nyak genangan air seperti .

saat cuaca hujan. Dari situ, &

tempat perkembangbiakan
nyamuk semakin sedlkit
ucapnya.

Untuk kembali mene-
kankan penyebaran kasus

DBD, pihaknya mengimbau

kepada masyarakat agar te-

tap membersihkan kondisi +;

lingkungan termasuk ling-
kungan tempat tinggal.
Tidak hanya itu saja, ma-
syarakat juga diimbau un-
tuk menutup tempat-tem-
pat penampungan air dan
mendaur ulang berbagai
barang yang memiliki po-
tensi untuk dijadikan tem-
pat berkembang biak nya-
muk. “Selain itu, pencegah- -

minta masyarakat tetap (fasyankes). Seperti kesiap- tember sebanyak 65 kasus, an DBD juga bisa dilakukan
menjaga kewaspadaan ter- an dari tenaga, peralatan, Menurun  dengan perilaku hidup ber-
hadap sejumlah penyakit obat- Eﬁian hin, alur  Adapun ‘Dinkes Bantul  sih dan sehat,” tutup Agus.
yang bisa muncul di musim  penanganan terhadap se- mencatat kasus DBD di wi-  (rif/alx/ndg/mei)
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